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ABSTRAK
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(Studi Deskriptif pada Guru IPA SMP Negeri di Kecamatan Tulang Bawang
Tengah dan Kecamatan Tumijajar)
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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kesulitan guru IPA SMP Negeri di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan Kecamatan Tumijgjar dalam
merencanakan dan melaksanakan asesmen. Sampel pada pendlitian ini sebanyak
32 guru yang diambil menggunakan teknik total sampling. Data penelitian berupa
data kualitatif, dikumpulkan dengan menggunakan angket dan wawancara,
kemudian dianalisis secara deskriptif persentase dan Model Miles-Huberman yang

di dukung dengan data profil guru.

Hasil penelitian menunjukkan kesulitan guru IPA dalam merencanakan asesmen
termasuk kategori cukup dengan persentase sebesar 36,9%, kesulitan berkategori
rendah ditemukan pada sub-indikator menentukan bentuk asesmen berdasarkan
KD, kesulitan dengan kategori cukup pada sub-indikator menetapkan tujuan
asesmen berdasarkan KD, membuat indikator asesmen berdasarkan KD,
menentukan teknik asesmen berdasarkan KD, membuat kisi-kisi asesmen, dan

membuat rubrik asesmen, serta kesulitan berkategori tinggi pada sub-indikator



menuliskan pertanyaan berdasarkan kaidah penulisan soal. Kesulitan guru [PA
dalam melaksanakan asesmen tergolong kategori cukup dengan persentase
kesulitan sebesar 33,7%, dengan kesulitan berkategori rendah ditemukan pada
indikator pel aksanaan asesmen ranah kognitif (yang dipengaruhi oleh fasilitas
ruang belgjar, membagikan soal, pengawasan tes, alokasi waktu, kondisi

pel aksanaan, dan karakter siswa), kesulitan dengan kategori cukup padaindikator
pel aksaan asesmen ranah afektif (yang dipengaruhi oleh mengamati aspek yang
diniai, alokas waktu, kondis pelaksanaan, jumlah peserta didik, dan karakter
siswa), serta kesulitan dengan kategori cukup pada pel aksanaan asesmen ranah
psikomotorik (yang dipengaruhi oleh mengamati aspek yang dinilai, fasilitas
ruang belgjar, alokas waktu, pengawasan kegiatan, kondisi pelaksanaan, jumlah

pesertadidik, serta karakter siswa).

Kata kunci : asesmen, guru IPA, kesulitan, melaksanakan, merencanakan
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|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidik atau guru memiliki peranan yang penting dalam menentukan baik
tidaknya mutu pendidikan melalui suatu proses pembel gjaran. Semua bidang
pel g aran membutuhkan guru yang kompeten dan profesional dalam melakukan
proses pembelgjaran sesual bidangnya, salah satunya yaitu bidang
pembelgjaran IPA. Tugas utama guru |PA adalah melaksanakan proses
pembelgjaran yang terdiri atas tiga tahap yaitu perencanaan proses

pembel gjaran, pel aksanaan proses pembelgjaran, dan penilaian hasil
pembelgjaran. Seorang guru IPA wajib memiliki empat kompetensi
sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen (UU
No. 14 Tahun 2005) dan Standar Nasional Pendidikan (PP No 19 Tahun 2005)
yang mencakup kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetens

kepribadian, dan kompetensi sosial (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014: 26).

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi dimana guru harus memiliki
kemampuan dalam melaksanakan proses pembel gjaran. Permendiknas No. 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
(2007: 18) menyebutkan bahwa, salah satu kompetensi inti dari kompetensi

pedagogik yang harus dimiliki guru yaitu menyelenggarakan penilaian dan



evaluas proses dan hasil belgjar. Sgjalan dengan hal tersebut, Kunandar (2011:
76) menyatakan bahwa merancang dan melaksanakan evaluasi pembelgjaran
merupakan sub-kompetensi dari kompetensi pedagogik, dimana salah satu
indikatornya yaitu guru mampu merancang dan melaksanakan evaluasi
(assessment) proses dan hasil belgjar secara berkesinambungan dengan

berbagai metode.

Seorang guru dalam melaksanakan kegiatan pembel gjaranharus dapat
mengambil keputusan apakah seorang siswa sudah menyerap materi yang telah
diberikan ataukah harus mengulang materi tersebut, apakah siswa yang
digarkan sudah layak untuk melanjutkan ke jenjang selanjutnya ataukah belum
layak untuk diluluskan. Agar dapat mengambil keputusan yang tepat, guru
memerlukan informasi mengenal siswa mencakup penguasaan siswa terhadap
materi, sikap yang terbentuk, serta keterampilan yang dikuasal oleh siswa.
Guna mendapatkan informasi tersebut, penting bagi guru untuk melakukan

kegiatan penilaian (assessment).

Secara khusus dalam dunia pendidikan, Groundlund dan Linn (dalam Kusaeri
dan Suprananto, 2012: 8) mendefinisikan asesmen atau penilaian sebagai suatu
proses yang sistematis dan mencakup kegiatan mengumpulkan, menganalisis,
serta menginterpretasikan informasi untuk menentukan seberapa jauh seorang
siswa atau sekelompok siswa mencapai tujuan pembelgjaran yang telah
ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Hal ini

segjaan dengan Permendikbud Republik Indonesia No. 23 Tahun 2016 tentang



Standar Nasional Pendidikan (Kemendikbud, 2016: 2-3) yang menetapkan
bahwa, penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk
mengukur pencapaian hasil belgjar peserta didik. Penilaian hasil belgjar oleh
pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan

belgjar, dan perbaikan hasil belgar peserta didik secara berkesinambungan.

Menurut Popham (dalam Hamiyah dan Jauhar, 2014: 80), adasan perlu
dilakukannya asesmen yaitu untuk mendiagnosa kekuatan dan kelemahan
pembelgar, memantau kemajuan belgjar, memberi atribut pemberian nilai,
serta menentukan efektivitas pengajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tidak ada pembel gjaran tanpa asesmen, karena asesmen merupakan proses
penetapan kualitas dari proses dan hasil belgjar sebagal pencapaian tujuan
pembelgjaran oleh pesertadidik. Hal ini sesual dengan salah satu prinsip
asesmen yang menyatakan bahwa proses asesmen atau penilaian harus
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari proses pembelgaran (a part of,

not a part of instruction) (Depdiknas dalam Kusaeri dan Suprananto, 2012: 8).

Penilaian atau asesmen menjadi aspek pembel gjaran yang paling kompleks
karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, sertavariabel lain
yang memiliki arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak
mungkin dipisahkan dengan setiap segi penilaian (Sudaryono, 2012: 23).
Karena sifatnya yang kompleks inilah, terkadang guru mengalami kesulitan
dalam perencanaan maupun pel aksanaan asesmen tersebut. Berdasarkan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Murniasih, Subagia, dan Sudria (2013: 11),



didapatkan bahwa hambatan dalam penilaian pembelgjaran IPA adalah
kurangnya pengetahuan guru dalam merancang alat penilaian pembelgjaran
IPA, dukungan dari pihak sekolah dan fasilitas pembelgjaran yang minim, serta
kondisi siswa yang kurang mendukung. Penelitian oleh Ayuriyanti (2015:80)
menunjukkan hasil ada beberapa hambatan yang dialami guru dalam penilaian
pembelgjaran yaitu 11% guru mengalami hambatan dikarenakan guru jarang
memberikan penilaian saat diskusi berlangsung, 11% dikarenakan guru
mengalami kesusahan dalam membuat penilaian keterampilan, 17%
disebabkan guru masih kesusahan dalam membuat penilaian sikap, 19%
disebabkan banyaknya penilaian yang harus dibuat oleh guru sehingga guru

lebih terfokus untuk mengerjakan penilaian.

Gallo dkk (2006: 47-49) menyatakan ada beberapa hal yang dapat menghambat
guru dalam membuat asesmen, antara lain guru mengalami masalah dalam
menilai berbaga keterampilan siswa yang memiliki kemampuan berbeda-beda,
kurangnya waktu, jumlah siswa yang terlalu banyak, serta masalah internal
yaitu kemampuan guru dalam melakukan penilaian. Sedangkan penelitian yang
dilakukan Lumadi (2013: 219-220) menunjukkan hasil bahwa terdapat
beberapa tantangan yang dialami guru dalam pel aksanaan asesmen seperti
interpretasi guru terhadap kurikulum dan kebijakan penilaian yang ada,
penilaian yang mengonsumsi banyak waktu dan membutuhkan banyak
dokumen, perencanaan asesmen dan penggunaan berbagai metode, serta
implementasinya berupa praktik penilaian kelas. Selanjutnya, penelitian yang

dilakukan oleh Kurebwa dan Nyaruwata (2013: 336) pada guru-guru sekolah



dasar di kota Gweru mengungkapkan bahwa penilaian di sekolah dasar tersebut
mengalami sgjumlah masalah, antaralain dikarenakan kurangnya kompetensi
guru untuk melaksanakan penilaian, penggunaan penilaian sumatif lebih sering
dibandingkan penilaian formatif oleh guru, dan kurangnya sumber daya. Selain
itu ditemukan bahwa rasio guru/ siswa yang tinggi, ketidakhadiran siswa dan
moral guru yang rendah juga berkontribusi dalam timbulnya masalah penilaian

di sekolah dasar.

Observas awal yang telah dilakukan terhadap guru-guru IPA di SMP Negeri
se-Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan Kecamatan Tumijajar menunjukkan
hasil bahwa guru IPA di seluruh SMP tersebut sudah cukup memahami
mengenai asesmen, namun mereka masih mengalami kesulitan dalam
merencanakan asesmen dan melaksanakan asesmen baik pada ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. Berdasarkan observas didapatkan bahwa ranah
psikomotor menjadi ranah yang paling sulit baik dalam perencanaan maupun
pel aksanaannya. Misalnya dalam hal pelaksanaan, pada saat guru melakukan
penilaian psikomotor pada kegiatan praktikum, terkadang ada beberapa siswa
yang sulit diatur dan justru bermain-main sehingga aspek yang seharusnya
dinilai tidak muncul selama kegiatan praktikum. Selain itu, waktu yang
digunakan untuk menilai jugatidak mencukupi. Selanjutnya disusul dengan
ranah afektif, dimana guru merasa kesulitan karena pada setiap pertemuan
sikap siswa bisa berubah-ubah sehingga menyulitkan guru dalam melakukan

pengamatan dan penilaian terhadap sikap siswa. Kemudian untuk ranah



kognitif, terkadang guru merasa kesulitan saat melakukan pembuatan butir-

butir soalnya.

Data yang didapatkan dari jurnal-jurnal penelitian terdahulu serta hasil
observas awa yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa masih banyak
guru-guru |PA yang mengalami kesulitan dalam merencanakan dan

mel aksanakan asesmen pada ketiga ranah dikarenakan berbagai alasan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandang perlu dilakukan penelitian
lebih mendalam untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh mengenal
hal tersebut, sehingga peneliti mengambil judul “Identifikasi Kesulitan Guru
IPA dalam Merencanakan dan Melaksanakan Asesmen pada SMP Negeri di

K ecamatan Tulang Bawang Tengah dan Kecamatan Tumijgjar”.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Bagaimanakah kesulitan guru IPA SMP Negeri di Kecamatan Tulang
Bawang Tengah dan Kecamatan Tumijgjar dalam merencanakan dan

mel aksanakan asesmen?”. Agar rumusan masalah lebih operasional maka
diuraikan lebih rinci, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kesulitan guru IPA dalam merencanakan asesmen?

2. Bagaimanakah kesulitan guru IPA dalam melaksanakan asesmen?

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:



1. Kesulitan guru IPA SMP Negeri di Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan
Kecamatan Tumijgjar dalam merencanakan asesmen.
2. Kesulitan guru IPA SMP Negeri di Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan

Kecamatan Tumijgjar dalam melaksanakan asesmen.

D. Manfaat Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang diharapkan penulis

setelah penelitian dilaksanakan antaralain:

1. Bagi guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai kesulitan yang
dihadapi guru dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen khususnya
pada guru mata pelgjaran |PA sehingga dapat mejadi refleks bersama
mengenai proses evaluasi pembelajaran untuk perbaikan perencanaan dan
pel aksanaan asesmen pada pembel gjaran yang akan datang.

2. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
menentukan solusi untuk mengatasi kesulitan para guru dalam
merencanakan dan melaksanakan asesmen di sekolahnya khususnya dalam
pembelgjaran IPA.

3. Bagi pendliti
Untuk memenuhi tugas akhir skripsi pada khususnya serta sebagai

pembel gjaran dalam persiapan menjadi pendidik di kemudian hari.



4. Bagi pendliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melakukan penelitian Iebih lanjut

tentang masalah yang sama atau masalah lain yang berkaitan.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini agar tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan awal

diadakannya penelitian, maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Kesulitan yang diidentifikasi adalah kesulitan yang dihadapi oleh guru IPA
dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen mata pelgjaran |PA pada
SMP Negeri di Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan Kecamatan
Tumijgar Kabupaten Tulang Bawang Barat dengan berdasarkan standar
yang telah ditentukan yaitu:

a) Kesulitan dalam merencanakan asesmen diidentifikasi dengan
menggunakan indikator penyusunan perangkat asesmen yang dibagi
menjadi beberapa sub-indikator antaralain, menetapkan tujuan asesmen
berdasarkan KD (kompetensi dasar), membuat indikator asesmen
berdasarkan KD, menentukan teknik asesmen berdasarkan KD,
menentukan bentuk asesmen berdasarkan KD, menyusun kisi-kisi
asesmen, menyusun rubrik asesmen, dan menulis pertanyaan berdasarkan
kaidah penulisan soal (khusus untuk ranah kognitif).

b) Kesulitan dalam melaksanakan asesmen diidentifikasi dengan
menggunakan indikator pel aksanaan asesmen afektif (dengan sub-

indikator mengamati aspek yang dinilai, alokas waktu, dan kondisi



pel aksanaan), pel aksanaan asesmen kognitif (dengan sub-indikator
fasilitas ruang belgar, membagikan soal, pengawasan tes, alokasi waktu,
dan kondisi pelaksanaan), serta pelaksanaan asesmen psikomotorik
(dengan sub-indikator mengamati aspek yang dinilai, fasilitas ruang
belgjar, pengawasan kegiatan, alokasi waktu, dan kondisi pelaksanaan).
2. Subjek penelitian ini yaitu guru IPA di SMP Negeri 1 Tulang Bawang
Tengah, SMP Negeri 2 Tulang Bawang Tengah, SMP Negeri 3 Tulang
Bawang Tengah, SMP Negeri 4 Tulang Bawang Tengah, SMP Negeri 5
Tulang Bawang Tengah, SMP Negeri 6 Tulang Bawang Tengah, SMP
Negeri 1 Satu Atap Tulang Bawang Tengah, SMP Negeri 1 Tumijajar, SMP

Negeri 2 Tumijgiar, SMP Negeri 3 Tumijgar, dan SMP Negeri 4 Tumijgjar.

F. Kerangka Pikir

Guru merupakan komponen pendidikan yang berperan penting dalam proses
pembelgjaran. Sebagai pendidik, guru harus mampu menjadi seorang yang
profesional agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu kegiatan yang
membutuhkan keprofesionalan guru yakni penyelenggaran penilaian karena
melalui penilaianlah guru dapat menentukan apakah siswa sudah mencapai
kompetensi dasar yang telah ditentukan. Kemampuan guru dalam

menyel enggarakan penilaian ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
latar belakang pendidikan, pengalaman dalam mengajar, pelatihan yang telah
diikuti, serta pengembangan profesi melaui sertifikasi. Kompetensi pedagogik

menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru agar dapat dikatakan
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sebagai guru profesional, dimana salah satu indikator inti dari kompetensi
pedagogik yaitu menyelenggarakan penilaian (asesmen) dan evaluasi proses

dan hasil belgjar.

Namun dalam kenyataannya, terkadang guru mengalami kesulitan baik dalam
tahapan merencanakan asesmen maupun ketika melaksanakannya. Kesulitan

ini dapat ditemui guru baik pada saat merencanakan dan melaksanakan
asesmen ranah kognitif, ranah afektif, maupun ranah psikomotorik. Kesulitan
guru dalam merencanakan asesmen diidentifikas menggunakan indikator
penyusunan perangkat asesmen dengan 7 sub-indikator antara lain, menetapkan
tujuan asesmen berdasarkan KD, membuat indikator asesmen berdasarkan KD,
menentukan teknik asesmen berdasarkan KD, menentukan bentuk asesmen
berdasarkan KD, menyusun kisi-kisi asesmen, menyusun rubrik asesmen, dan
menulis soa berdasarkan kaidah penulisan soal. Sedangkan pada aspek
kesulitan dalam mel aksanakan asesmen diidentifikasi dengan menggunakan 3
indikator dengan masing-masing indikatornya antaralain pelaksanaan asesmen
afektif (dengan sub-indikator mengamati aspek yang dinilai, alokasi waktu, dan
kondisi pelaksanaan), pel aksanaan asesmen kognitif (dengan sub-indikator
fasilitas ruang belgar, membagikan soal, pengawasan tes, alokasi waktu, dan
kondisi pelaksanaan), serta pelaksanaan asesmen psikomotorik (dengan sub-
indikator mengamati aspek yang dinilai, fasilitas ruang belgar, pengawasan

kegiatan, alokasi waktu, dan kondisi pelaksanaan).
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A.Guru IPA

1. Pengertian Guru | PA
Guru menjadi salah satu komponen penting untuk mencapal tujuan nasional
yang dinyatakan secara eksplisit dalam Pembukaan Undang-undang Dasar
1945 dineake-1V, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Guru memiliki
peranan besar dan strategis dalam dunia pendidikan karena guru menjadi
garda terdepan dalam pel aksanaan pendidikan. Guru akan langsung
berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan
kepada peserta didik dan harus mampu mengarahkan peserta didiknya
menjadi generasi yang diharapkan sesual dengan tujuan dan cita-cita bangsa

melalui penanaman karakter pada diri pesertadidik.

Secara luas, guru dapat pula disebut sebagai pendidik, dimana dalam
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan bahwa pendidik adal ah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belgjar, widyaiswara,
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyel enggarakan pendidikan

(Depdiknas, 2003: 2). Pengertian guru secara lebih spesifik tercantum dalam
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Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen yang
menetapkan bahwa guru adal ah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usiadini melalui jalur

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Depdiknas, 2005: 2).

Menurut Uno (2009: 15), guru adalah orang dewasa yang secara sadar
bertanggungjawab dalam mendidik, mengg ar, dan membimbing peserta
didik. Orang yang disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan
dalam merancang program pembel gjaran serta mampu menata dan
mengelola kelas agar pesertadidik dapat belgjar dan pada akhirnya dapat
mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dari proses pendidikan.
Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 10) menyatakan bahwa guru adalah
suatu jabatan dan pekerjaan profesional yang dituntut harus mempunyai
empat kompetens yang dikuasai mencakup kompetens kepribadian,

kompetens pedagogik, kompetens profesional, dan kompetens sosial.

IPA atau Sains dalah ilmu pengetahuan atau kumpulan konsep, perinsip,
hukum, dan teori yang dibentuk melalui proses kreatif dan sistematis
melalui inkuiri yang dilanjutkan dengan proses observasi (empiris) secara
terus-menerus, merupakan suatu upaya manusia yang meliputi operasi
mental, keterampilan, dan strategi memanipulasi dan menghitung yang
dapat diuji kembali kebenarannya yang dilandasi dengan sikap

keingintahuan (curiosity), keteguhan hati (courage), ketekunan (persistence)
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yang dilakukan oleh individu untuk menyingkap rahasia alam semesta
(Mariana dan Praginda, 2009: 18). Menurut Wisudawati dan Sulistyowati
(2014: 22) IPA atau IImu Pengetahuan Alam merupakan rumpun ilmu,
memiliki karakteristik khusus yaitu mempelgari fenomena alam yang
faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan
hubungan sebab akibatnya. Cabang ilmu yang termasuk anggota rumpun
IPA saat ini antaralain Biologi, Fisika, IPA, Astronomi/Astrofisika, dan
Geologi. Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
guru IPA adalah orang dewasa yang memiliki tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
pesertadidik khususnya bidang IPA padajaur pendidikan formal yang
harus menguasai kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik,

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

. Kompetens Profesionalisme Guru | PA

Pegertian dasar kompetensi (competency) adalah kemampuan atau
kecakapan. Adapun kompetensi guru menurut Barlow (dalam Supriyadi,
2013: 42-43), merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan
kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Jadi,
kompetens profesionalisme guru dapat diartikan sebaga kemampuan dan
kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Artinya, guru
yang piawai dalam melaksanakan profesinya disebut sebagai guru yang

kompeten dan profesional.
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Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru
dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya
sebagai guru. Artinya, guru bukan sgja harus pintar, tetapi juga harus pandai
mentransfer ilmunya kepada peserta didik (Fathurrohman dan Sutikno,
2009: 44). Secaraformal, untuk menjadi profesional guru disyaratkan
memenuhi kualifikasi akademik minimum dan bersertifikasi pendidik.
Guru-guru yang memenuhi Kkriteria profesional inilah yang mampu
menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien untuk mewujudkan
proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

nasional (Supriyadi, 2013: 12).

Sedangkan menurut Sudaryono (2012: 5), guru yang profesional sekurang-
kurangnya memiliki : (@) pendidikan memadai, yaitu minimal sarjana (S-1)
atau diplomaempat (D-4); (b) sertifikat kompetensi (mencakup pedagogik,
kepribadian, profesional, dan sosial); (c) sertifikas pendidik; (d) pelatihan
memadal, termasuk pre-inservice training; (e) akses mengikuti seminar,
pelatihan, dan pendidikan; (f) gaji memadai; (g) kesgjahteraan; (h)

penghargaan; dan (i) akses terhadap teknologi informasi.

Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan seperti Soediarto
(dalam Uno, 2009: 64) menuntut dirinya sebagai seorang guru agar mampu
menganalisis, mendiagnosis, dan memprognosis situasi pendidikan. Guru

yang memiliki kompetensi profesional perlu menguasai antaralain: (a)
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disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelgjaran, (b) bahan gar
yang digjarkan, (c) pengetahuan tentang karakteristik siswa, (d)
pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan, (€) pengetahuan serta
penguasaan metode dan model mengagjar, (f) penguasaan terhadap prinsip-
prinsip teknologi pembelgaran, (g) pengetahuan terhadap penilaian, dan

mampu merencanakan, memimpin, guna kelancaran proses pendidikan.

Guru profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang
dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.
Kompetens di sini meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan
profesional, baik yang bersifat pribadi, sosial maupun akademis. Dengan
kata lain pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehinggaia
mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal. Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih
dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya (Kunandar,

2011: 46-47).

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan (Depdiknas,
2005: 3). Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik

Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan
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Kompetensi Guru dijelaskan bahwa Standar Kompetensi Guru
dikembangkan secara utuh dari 4 kompetensi utama, yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi

tersebut terintegrasi dalam kinerja guru (Depdiknas, 2007: 3).

Menurut Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 26), seorang guru dan/ atau
dosen IPA wajib memiliki empat kompetensi, sebagaimanatelah ditetapkan
dalam Undang-undang Guru dan Dosen (UU No. 14 Tahun 2005) dan
Standar Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005). Kompetensi tersebut
ialah: (1) kompetensi pedagogik, yaitu kemampuan melaksanakan proses
pembelgaran IPA; (2) kompetens profesional, yaitu kemampuan
menguasai materi 1PA; (3) kompetens kepribadian, yaitu kemampuan
menjadi teladan bagi peserta didik dan sgawat, atasan, dan bawahan; dan
(4) kompetensi sosia, yaitu kemampuan hidup bermasyarakat di sekolah

maupun di luar sekolah.

Adapun penjelasan secararinci mengenai masing-masing kompetensi

menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008: 4-8), yaitu:

a) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru
berkenaan dengan karakteristik siswa dilihat dari berbagal aspek seperti
moral, emosional, dan intelektual. Hal tersebut berimplikas bahwa
seorang guru harus mampu menguasai teori belgjar dan prinsip-prinsip

belgjar, karena siswa memiliki karakter, sifat, dan interest yang berbeda.
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Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk

mengaktualisasikan kemampuannyadi kelas, dan harus mampu

mel akukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelgaran yang telah

dilakukan. Kemampuan yang harus dimiliki guru berkenaan dengan

aspek-aspek yang diamati, yaitu:

1) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari aspek fisik,
moral, sosia, kultural, emosional dan intelektual.

2) Penguasaan terhadap teori belgjar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik.

3) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu.

4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyel enggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik.

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.

7) Berkomunikas secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta
didik.

8) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belgar,
memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembel g aran.

9) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembel g aran.
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b) Kompetens Kepribadian

Guru dituntut harus mampu membel gjarkan siswanya tentang disiplin

diri, belajar membaca, mencintai buku, menghargai waktu, belgar

bagaimana cara belgjar, mematuhi aturan/ tata tertib, dan belgjar

bagaimana harus berbuat. Semuanya itu akan berhasil apabila guru juga

disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. Guru harus

mempunyai kemampuan yang berkaitan dengan kemantapan dan

integritas kepribadian seorang guru. Aspek-aspek yang diamati adal ah:

1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan
kebudayaan nasional Indonesia.

2) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan te-
ladan bagi peserta didik dan masyarakat.

3) Menampilkan diri sebagal pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa.

4) Menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga
menjadi guru, dan rasa percayadiri.

5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Kompetens Sosial

Guru perlu memiliki kemampuan sosial dengan masyarakat, dalam
rangka pel aksanaan proses pembel garan yang efektif. Dengan
dimilikinya kemampuan tersebut, otomatis hubungan sekolah dengan
masyarakat akan berjalan dengan lancar, sehingga jika ada keperluan

dengan orang tua siswa, para guru tidak akan mendapat kesulitan.
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Kemampuan sosial meliputi kemampuan guru dalam berkomunikasi,
bekerja sama, bergaul simpatik, dan mempunyai jiwayang
menyenangkan. Kriteria kinerja guru yang harus dilakukan adalah:

1) Bertindak objektif sertatidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status
sosia ekonomi.

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat.

3) Beradaptas di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia
yang memiliki keragaman sosial budaya.

4) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain

secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

d) Kompetens Profesional
Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang harus dimiliki guru
dalam perencanaan dan pel aksanaan proses pembelgaran. Guru
mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belgjar siswa untuk
mencapai tujuan pembelgjaran, untuk itu guru dituntut mampu
menyampaikan bahan pelgaran. Guru harus selalu meng-update, dan
menguasai materi pelgaran yang disgjikan. Persiapan diri tentang materi
diusahakan dengan jalan mencari informasi melalui berbagai sumber
seperti membaca buku-buku terbaru, mengakses dari internet, selalu

mengikuti perkembangan dan kemajuan terakhir tentang materi yang
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disgikan. Kompetens atau kemampuan profesional yaitu kemampuan

yang harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek:

1) Dalam menyampaikan pembelgjaran, guru mempunyai peranan dan
tugas sebagal sumber materi yang tidak pernah kering dalam
mengelola proses pembel gjaran. K egiatan mengajarnya harus
disambut oleh siswa sebagal suatu seni pengel olaan proses
pembelgjaran yang diperoleh melalui latihan, pengalaman, dan
kemauan belgjar yang tidak pernah putus.

2) Dalam melaksakan proses pembel gjaran, keaktifan siswa harus selalu
diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakan metode dan
strategi mengajar yang tepat. Guru menciptakan suasana yang dapat
mendorong siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan
eksperimen, serta menemukan fakta dan konsep yang benar. Karena
itu guru harus melakukan kegiatan pembel g aran menggunakan
multimedia, sehinggaterjadi suasana belgjar sambil bekerja, belgjar
sambil mendengar, dan belgjar sambil bermain, sesuai kontek
materinya.

3) Di dalam pelaksanaan proses pembelgjaran, guru harus
memperhatikan prinsip-prinsip didaktik metodik sebagai ilmu
keguruan. Misalnya bagai-mana menerapkan prinsip aperseps,
perhatian, kerja kelompok, korelasi dan prinsip-prinsip lainnya.

4) Dalam hal evaluasi, secarateori dan praktik, guru harus dapat

mel aksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin diukurnya. Jenis tes
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yang digunakan untuk mengukur hasil belgjar harus benar dan tepat.
Diharapkan pula guru dapat menyusun butir secara benar, agar tes
yang digunakan dapat memotivasi siswabelgjar.

Kemampuan yang harus dimiliki guru dalam proses pembel gjaran dapat

diamati dari aspek-aspek:

1) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang
mendukung mata pel ajaran yang diampu.

2) Menguasai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata
pelgjaran/ bidang pengembangan yang diampu.

3) Mengembangkan materi pelgjaran yang diampu secara kreatif.

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkel anjutan dengan
melakukan tindakan reflektif.

5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk

berkomunikasi dan mengembangkan diri.

Sebagal seorang pendidik, diketahui bahwa profesionalisme seorang guru
bukan hanya ditentukan pada kemampuannya memahami dan
menyampaikan ilmu pengetahuan, tapi juga kemampuannya dalam

mel aksanakan pembel gjaran yang menarik dan bermakna pada peserta didik
terlebih pada konsep IPA. Peran seorang guru |PA , menurut Standards for
Science Teacher Preparation (NSTA) (dalam Wisudawati dan Sulistyowati,
2014: 10-13) di Amerika Serikat harus memenuhi standar yang telah
ditetapkan, Standar tersebut diuraikan sebagal berikut:

a) Standar Pengetahuan Materi (Content Knowledge)
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Guru IPA harus menguasai materi IPA dengan cara memahami dan
mengartikulasi pengetahuan IPA, serta cara mempraktikkannya. Sebelum
mengajarkan IPA untuk pesertadidik level SD maupun SMP, seorang
guru harus benar-benar memahami fakta, data, prinsip, konsep, hukum,
dan teori IPA dengan benar. Untuk level tersebut, seorang guru harus
dapat mengemas materi |PA dalam bentuk tematik integratif atau |PA
terpadu dengan menyesuaikan perkembangan kognitif peserta didik usia
7-15 tahun sehinga seorang peserta didik mampu mengorelasikan apa

yang mereka jumpai dengan konsep dan teori yang diberikan di sekolah.

b) Standar Pengetahuan Pembelgjaran (Pedagogycal Knowledge)

Guru IPA yang efektif, jika mampu memahami cara peserta didik belajar
dan mengoptimalkan pengetahuan |PA/ scientific knowledge peserta
didik dalam proses inkuiri. Kompetensi pedagogi yang harus dimiliki
guru IPA yaitu mulai dari merencanakan proses pembelgjaran,
memahami karakteristik peserta didik, mengembangkan strategi

pembel gjaran yang tepat, mengaplikasikan teknologi pembelgjaran dalam
penyampaian materi, menghubungkan materi yang digjarkan dengan
pengalaman empiris pesertadidik serta melaksanakan proses asesmen
pada peserta didik.

Lingkungan Belgjar (Learning Environment)

Guru IPA harus mampu merencanakan proses pembel gjaran yang
melibatkan peserta didik. Perencanaan seorang guru IPA harus

disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran, sesuai standar yang telah
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ditetapkan. Dalam menata lingkungan belgjar harus mempertimbangkan
sistem sosia peserta didik, konsep IPA, prosesinkuiri, dan Kesehatan
Keselamatan Kerja (K3) pesertadidik. Langkah-langkah yang ditempuh
dalam memenuhi standar ini dengan menentukan desain pembelgjaran,
pengaturan instruksional, teknologi pembel gjaran yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan sampai pada asesmen yang
dilaksanakan. Dalam menentukan desain, seorang guru harus juga
memerhatikan setting laboratorium atau instrumen yang akan digunakan
agar dapat diakses oleh semua peserta didik serta pel aksanaan proses

pembel gjaran yang mampu meningkatkan motivasi peserta didik.

d) Standar Keselamatan (Safety and Security)

Proses pembel gjaran yang dilaksanakan oleh guru IPA harus
memerhatikan keselamatan pesertadidik. Dalam hal ini, jikadalam
proses pembel gjarannya menggunakan bahan-bahan IPA yang berbahaya
atau ketika melaksanakan eksperimen IPA. Dalam penetapan standar
keselamatan perlu disesuaikan dengan fisik dan psikologi peserta didik.
Dampak terhadap Pembelgjaran

Setelah proses pembelgjaran 1PA, ketika seorang individu sudah
memahami konsep IPA maka seorang guru harus dapat merancang
instrumen untuk mendiagnosa pemahaman peserta didik dan efek
pengiringnya (nurturant effect). Guru juga menyajikan bukti nyata
adanya perubahan yang signifikan pada peserta didik setelah mempel g ari

IPA. Wujud nyata standar ini dalam kurikulum yang berlaku dan akan
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berlaku di Indonesia adalah penanaman karakter mulia sebagai efek
pengiring dan efek pembelgjaran yang dilaksanakan di sekolah-sekolah
formal.

f) Pengetahuan dan Keterampilan Profesional
Seorang guru |PA harus selalu meningkatkan kompetensi profesionalnya
dalam peguasaan materi IPA dan penguasaan pedagogi 1PA. Guru-guru
IPA dalam meningkatkan keterampilan profesionalnya dengan cara
mengikuti simposium, penelitian-penelitian yang serumpun, konferensi,

proyek-proyek dalam komunitas guru IPA.

B. Asesmen

1. Pengertian dan Tujuan Asesmen
Asesmen atau penilaian adalah suatu prosedur sistematis dan mencakup
kegiatan mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi
yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan tentang karakteristik
seseorang atau objek. Secara khusus dalam dunia pendidikan, Groundlund
dan Linn (dalam Kusaeri dan Suprananto, 2012: 8) mendefinisikan asesmen
atau penilaian sebagai suatu proses yang sistematis dan mencakup kegiatan
mengumpulkan, menganalisis, serta menginterpretasikan informasi untuk
menentukan seberapa jauh seorang siswa atau sekelompok siswa mencapai
tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap,
maupun keterampilan. Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016

Tentang Sistem Penilaian Pendidikan dinyatakan bahwa penilaian adalah
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proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belgjar peserta didik. Penilaian hasil belgjar pesertadidik pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek sikap,

pengetahuan, dan keterampilan (Kemendikbud, 2016: 2-3).

Sedangkan menurut Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kegjuruan
(2008: 5), penilaian adalah proses sistematis meliputi pengumpulan
informasi (angka atau deskripsi verbal), analisis, dan interpretasi untuk
mengambil keputusan. Penilaian merupakan suatu proses yang dilakukan
melalui langkah-langkah perencanaan, penyusunan aat penilaian,
pengumpulan informasi melalui sgjumlah bukti yang menunjukkan
pencapaian hasil belgar pesertadidik, pengolahan, dan penggunaan

informasi tentang hasil belgar pesertadidik.

Secara umum, asesmen dapat diartikan sebagai proses untuk mendapatkan
informasi dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untuk dasar
pengambilan keputusan tentang siswa, baik yang menyangkut kurikulum,
program pembel gjaran, iklim sekolah, maupun kebijakan-kebijakan sekolah.
Asesmen secara sederhana dapat diartikan sebagai proses pengukuran dan
nonpengukuran untuk memperoleh data karakteristik peserta didik dengan

aturan tertentu (Uno dan Koni, 2014: 2).

Asesmen dapat diartikan sebagai suatu proses pengumpulan informasi
secara sistematis (termasuk penginterpretasian, dan pencatatan serta

penggunaan informasi) tentang berbagal komponen pembelgjaran untuk
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mengetahui karakteristik komponen pembelgaran, kekuatan dan
kelemahannya, proses pelaksanaan, dan hasil yang dicapal sesuai dengan
aturan. Asesmen tersebut merupakan informasi yang akan digunakan dalam

pengambilan keputusan oleh pemangku kebijakan (Y usuf, 2015: 15).

Kunandar (2011: 388) menyatakan bahwa, asesmen atau penilaian berbasis
kelas merupakan suatu proses pengumpulan, pelaporan, dan penggunaan
informasi tentang hasil belgjar siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip
penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan
konsisten sebagai akuntabilitas publik. Penilaian berbasis kelas
mengidentifikasikan pencapaian kompetensi dan hasil belgjar yang
dikemukakan melaui pernyataan yang jelas tentang standar yang harus dan

telah dicapal disertai dengan peta kemajuan belgar siswa dan pel aporan.

Pengertian lainnya mengenai asesmen adalah suatu istilah yang meliputi
semua metode yang dikemas dan digunakan untuk menilai kinerja siswa,
baik secara perseorangan maupun secara kelompok. Asesmen merujuk pada
penilaian menyeluruh yang meliputi beberapa aspek yang dimiliki siswa,
yaitu pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap; atau dapat pula
merujuk pada alat ukur yang digunakannya. Alat ukur yang digunakan pada
asesmen meliputi berbagai metode atau prosedur, formal maupun informal
untuk menghasilkan informasi mengenai siswa, misalnyates tertulis atau

pedoman wawancara (Conner dalam Herliani dan Indrawati, 2009: 6).
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Undang-undang Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian
Pendidikan menyatakan bahwa penilaian hasil belgjar oleh pendidik
bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan belgjar, dan
perbaikan hasil belgjar peserta didik secara berkesinambungan. Popham
(dalam Hamiyah dan Jauhar, 2014: 81) menyatakan bahwa asesmen
bertujuan untuk: (a) mendiagnosa kel ebihan dan kelemahan siswa; (b)
memonitor kemajuan siswa; (c) menentukan jenjang kemampuan siswa; (d)
menentukan efektivitas pembelgjaran; (€) mempengaruhi persepsi publik

tentang efektivitas pembelgaran.

Uno dan Koni (2014: 4-5) menyatakan bahwa secara rinci tujuan asesmen

kelas adalah sebaga berikut:

a) dengan melakukan asesmen berbasis kelas ini pendidik dapat
mengetahui seberapa jauh siswa dapat mencapal kompetensi yang
dipersyaratkan, baik selama mengikuti pembelgaran atau setel ahnya;

b) saat melaksanakan asesmen, pendidik juga dapat langsung memberikan
umpan balik kepada peserta didik;

c) pendidik dapat terus melakukan pemantauan kemajuan belgar yang
dialami pesertadidik;

d) hasil pantauan kemajuan proses dan hasil belgjar yang dilakukan terus-
menerus tersebut juga akan dipakal sebagal umpan balik untuk
memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belgjar yang

digunakan, sesuai dengan kebutuhan materi dan kebutuhan siswa;
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€) hasil asesmen dapat pula memberikan informasi kepada orang tua dan

komite sekolah tentang efektivitas pendidikan.

Asesmen merupakan bagian integral dari proses pendidikan. Tujuan
utamanya yaitu membantu dan mendukung peserta didik dalam belgar.
Sehubungan dengan itu, tujuan asesmen dalam kaitannya dengan peserta
didik, adalah: (a) menyediakan catatan (record) tentang peserta didik; (b)
menyediakan bukti-bukti (evidence) kemajuan peserta didik; () memotivasi
peserta didik dalam belgjar; (d) komit dan peduli terhadap kebutuhan
peserta didik serta selau berupaya memerhatikannya; dan (e) mengetahui

kekuatan dan kelemahan peserta didik (Y usuf, 2015: 36).

Menurut Kusaeri dan Suprananto (2012: 9), tujuan penilaian hendaknya
diarahkan pada empat hal berikut: (1) penelurusan (keeping track), yaitu
untuk menelusuri agar proses pembel gjaran tetap sesuai dengan rencana, (2)
pengecekan (checking-up), yaitu untuk mengecek adakah kelemahan-
kelemahan yang dialami siswa selama proses pembelgjaran, (3) pencarian
(finding-out), yaitu untuk mencari dan menemukan hal-hal yang
menyebabkan terjadinya kel emahan dan kesalahan dalam proses
pembelgjaran, dan (4) penyimpulan (summing-up), yaitu untuk
menyimpulkan apakah siswatelah menguasai seluruh kompetensi yang

ditetapkan oleh kurikulum atau belum.
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2. Guru sebagai Perencana dan Pelaksana Asesmen
Kompetensi pedagogik menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki
guru, dimanadi dalamnya terdapat kompetensi inti guru salah satunya yaitu
menyel enggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belgjar.
Kompetensi inti ini terbagi lagi dalam sub-sub kompetensi yang mencakup
mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan penilaian atau asesmen
sebagaimana tercantum dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, antaralain:
(&) memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasi proses dan hasil belgjar
sesuai dengan karakteristik mata pelgjaran yang diampu, (b) menentukan
aspek-aspek proses dan hasil belgjar yang penting untuk dinilai dan
dievaluas sesuai dengan karakteristik mata pelgjaran yang diampu, (c)
menentukan prosedur penilaian dan evaluasi proses dan hasil belgar, (d)
mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasi proses dan hasil belgar,
(e) mengadministrasikan penilaian proses dan hasil belgjar secara
berkesinambungan dengan mengunakan berbagai instrumen, (f)
menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belgjar untuk berbagai tujuan,

dan (g) melakukan evaluasi proses dan hasil belgjar (Depdiknas, 2007: 18).

Daam pelaksanaan penilaian, hal yang penting dalam kegiatan penilaian
adalah adanyatriangulasi antara tujuan pembelgaran/ indikator, kegiatan
pembelgjaran, dan penilaiannya itu sendiri. Ketiga komponen saling terkait
satu dengan lainnya. Untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan,

dilakukan kegiatan pembelgaran, dan untuk mengukur ketercapaian tujuan
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dilakukan penilaian/ evaluasi (Sulaeman, 2016: 14). Tujuan utama penilaian
adal ah untuk melihat tingkat keberhasilan , efektivitas, dan efisiensi dalam
proses pembelgaran. Selain itu, untuk mengetahui kedudukan peserta dalam
kelas atau kelompoknya. Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belgjar
pesertadidik, guru hendaknya secara terus menerus mengikuti hasil belgjar
yang telah dicapal pesertadidik dari waktu ke waktu. Informasi yang
diperoleh melalui evaluasi ini akan menjadi umpan balik terhadap proses
pembelgjaran yang dapat dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan

meningkatkan pembel gjaran selanjutnya (Uno, 2009: 24).

Penilaian dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan yang telah dirumuskan
itu tercapai atau tidak, apakah materi yang digjarkan sudah dikuasai atau
belum oleh siswa, dan apakah metode yang digunakan sudah cukup tepat.
Penilaian perlu dilakukan, karenamelaui penilaian guru dapat mengetahui
keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelgaran, serta
ketepatan metode mengajar. Dalam penilaian, guru dapat menetapkan
apakah seorang siswa termasuk dalam kelompok siswa pandai, sedang,
kurang, atau cukup baik di kelasnya, jika dibandingkan dengan teman-
temannya. Kiranyajelas bahwa guru harus mampu dan terampil dalam

mel aksanakan penilaian, karena dalam penilaian, guru dapat mengetahui
prestasi yang dicapal oleh siswa setelah ia mengikuti proses belgar

mengajar (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2008: 14-15).
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Menurut Kusaeri dan Suprananto (2012: 11-13) ada beberapa ha yang harus
diketahui dan dikuasai oleh seorang calon guru dan guru terkait dengan
penilaian, antaralain:

1) Guru harus mampu memilih prosedur-prosedur penilaian yang tepat
untuk membuat keputusan pembelgaran agar guru mengenal ruang
lingkup prosedur penilaian yang ada di sekolah dan jenis-jenisinformasi
yang diberikan oleh prosedur yang berbeda. Agar dapat membuat
keputusan yang informatif terkait prosedur penilaian, guru perlu memiliki
kemampuan dalam menempatkan, menginterpretasikan, dan
menggunakan informasi seara teknis berkaitan dengan pengembangan
tes.

2) Guru perlu memiliki kemampuan mengembangkan prosedur penilaian
yang tepat guna membuat keputusan pembelgjaran. Guru perlu memiliki
kemampuan merencanakan, mengembangkan, dan menggunakan tes
dengan terlebih dahulu mengenal prinsip-prinsip dan standar
mengembangkan berbagai hal terkait teknik-teknik penilaian, seperti
mengonstruk butir soal, menyusun pilihan jawaban (option), penilaian
kemampuan, portofolio, serta mampu mengevaluasi kualitas instrumen
yang mereka kembangkan.

3) Guru harus memiliki kemampuan dalam mel aksanakan, melakukan
penskoran, serta menafsirkan hasil penilaian yang telah dibuat. Dalam hal
menginterpretasikan skor, guru dituntut agar memiliki pengetahuan

praktis tentang dasar-dasar statistik, seperti ukuran kecenderungan
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memusat, ukuran penyebaran, korelasi, dan konsep-konsep psikometri
(seperti reliabilitas, kesalahan pengukuran, validitas).

4) Guru harus memiliki kemampuan menggunakan hasil-hasil penilaian
untuk membuat keputusan-keputusan di bidang pendidikan (seperti
mengevaluasi siswa, perencanaan pembelgjaran, pengembangan
kurikulum, kebijakan pendidikan) sehingga dapat digunakan untuk
meningkatkan prestasi peserta didik.

5) Guru harus memiliki kemampuan mengembangkan prosedur penilaian
yang valid dan menggunakan informasi penilaian untuk menetapkan nilai
yang didasarkan pada kemampuan siswa, penugasan atau pekerjaan
rumah, dan berbagai prosedur penilaian yang lain.

6) Guru harus memiliki kemampuan mengkomunikasikan hasil-hasi
penilaian kepada siswa, orang tua siswa, dan seluruh pemangku
kepentingan. Guru harus mampu menggunakan istilah-istilah penilaian
secara benar, memahami format skor yang berbeda, dan menjelaskan

makna dan implikasi dari hasil penilaian.

Menyel enggarakan penilaian proses dan hasil belajar merupakan bagian dari
kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh setiap guru. Syarat-syarat
yang harus dipenuhi oleh guru agar mereka dapat mengevaluasi hasil belgjar
siswa dengan baik antaralain: (2) menguasai dan memahami berbagai
peraturan perundangan-undangan yang terkait dengan masalah evaluasi

hasil belgar, dan (b) menguasai teori evaluasi pembelgaran. Mengingat

kompleksnya proses penilaian, guru perlu memiliki pengetahuan,



keterampilan, dan sikap yang memadai. Dalam tahap persiapan terdapat
beberapa kegiatan antara lain penyusunan tabel spesifikasi yang di
dalamnya terdapat sasaran penilaian, teknik penilaian sertajumlah
instrumen yang diperlukan. Pada tahap pel aksanaan, dilakukan pemakaian
instrumen untuk menemukan respon peserta didik terhadap instrumen
tersebut sebagai bentuk hasil belgjar, selanjutnya dilakukan penelitian
terhadap data yang telah dikumpulkan dan dianalisis untuk membuat
tafsiran tentang kualitas prestasi belgjar peserta didik, baik dengan acuan

Kriteria maupun acuan kelompok (Sudaryono, 2012: 24).

Perencanaan dan pel aksanaan asesmen dalam pembel gjaran menjadi dua hal
penting yang terintegrasi dan saling berkaitan. Kedua hal tersebut sangat
penting dilakukan oleh guru untuk mencapai tujuan dari asesmen itu sendiri
dengan tetap berpedoman pada prinsip-prinsip asesmen yang ada.
Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar
Penilaian Pendidikan, mekanisme penilaian hasil belgjar oleh pendidik
mulai dari perencanaan hingga pel aksanaan dilakukan melalui beberapa
tahapan:

a) perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat
penyusunan rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP) berdasarkan
silabus;

b) penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan dan
teknik penilaian lain yang relevan, dan pelaporannya menjadi

tanggungjawab wali kelas atau guru kelas,
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c) penilaian aspek pengetahuan dilakukan melaui testertulis, teslisan, dan
penugasan sesuai dengan kompetensi yang dinilai;

d) penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek,
portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang dinilai;

€) pesertadidik yang belum mencapai KKM satuan pendidikan harus
mengikuti pembelgjaran remedi; dan

f) hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan peserta didik
disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi (Kemendikbud,

2016: 7).

Asesmen proses dilakukan selama proses pembel gjaran berlangsung pada
setigp pertemuan dan beberapa pertemuan berikutnya (dilakukan pada awal,
pertengahan dan akhir pertemuan). Hasil asesmen proses memberikan
gambaran tentang kompetensi siswa (sementara) pada pertemuan tersebut.
Hasil pemantauan kompetensi sementaraini menjadi bahan acuan bagi guru
dalam menentukan langkah pembel gjaran berikutnya. Apakah RPP yang
telah direncanakan dapat dilanjutkan atau dilakukan penyesuaian, perbaikan
atau bahkan menyusun RPP baru. Idealnya, siklus asesmen prosesini
dilakukan terus-menerus pada setiap pertemuan dengan mengacu pada
indikator yang telah ditetapkan. Pada akhirnya, setelah terlaksananya siklus
asesmen pembel g aran, gambaran tentang pencapaian kompetensi siswa
pada satu kompetensi dasar yang mencakup semua indikator dapat
diperoleh. Sedangkan asesmen hasil belgjar dilakukan minimal setelah satu

kompetens dasar dipelgjari. Bila cakupan kompetensinya cukup luas,
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asesmen hasi| belgjar dapat dilakukan lebih dari satu kali, dan tidak perlu
semuaindikator dinilai, cukup indikator-indikator esensial sgja yang
menjadi parameter pencapaian kompetensi dasarnya (Hamiyah dan Jauhar,

2014: 76).

Melakukan asesmen pembel gjaran harus dilaksanakan dengan prosedur

tertentu. Prosedur ini merupakan langkah yang dilalui guru atau pendidik

dalam melakukan penilaian. Perlu diingat bahwa semua penilaian harus

diacukan pada tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Uno dan Koni (2014:

42-59) terdapat beberapa urutan kerja yang harus dilakukan, yaitu:

(1) Menjabarkan Kompetensi Dasar ke dalam Indikator Pencapaian Hasil
Belgar
Indikator merupakan ukuran, karakteristik, ciri-ciri, pembuatan atau
proses yang berkontribusi atau menunjukkan ketercapaian suatu
kompetens dasar. Indikator dikembangkan dengan memperhatikan
perkembangkan dan kemampuan setiap peserta didik, keluasan dan
kedalaman kompetens dasar, dan daya dukung sekolah, misalnya
kemampuan guru dan sarana prasarana penunjang. Indikator-indikator
ketercapaian hasil belgjar dari setigp kompetens dasar merupakan
acuan yang digunakan untuk melakukan penilaian.

(2) Menetapkan Kriteria Ketuntasan Belgar (KKM) Setiap Indikator
Setel ah menjabarkan kompetensi dasar menjadi beberapa indikator,
maka langka sel anjutnya adalah menetapkan kriteria ketuntasan setiap

indikator, dengan rentang presentase 0-100%, dimana ketuntasan ideal
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untuk masing-masing indikator adalah 75%. Sudut pandang yang
digunakan dalam penetapan adalah kemampuan akademis peserta didik,
kompleksitas indikator dan daya dukung pendidik, serta ketersediaan
sarana dan prasarana.

Pemetaan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator , Kriteria
K etuntasan, dan Aspek yang Terdapat pada Rapor

Pemetaan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator , Kriteria
Ketuntasan, Aspek Penilaian, dan Teknik Penilaian

Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator hingga kriteria
kentutasan perlu dipetakan berdasarkan bobot materi yang dipelgjari.
Pemetaan ini dilakukan juga dapat dimanfaatkan untuk memberikan
Kriteria penilaian berdasarkan sebaran kompetensi dan indikatornya
yang dilakukan untuk memudahkan guru dalam menentukan teknik
penilaian

Penetapan Teknik Penilaian

Dalam memilih teknik penilaian perlu mempertimbangkan ciri
indikator, contoh apabila tuntutan indikator melakukan sesuatu, maka
teknik penilaiannya adalah unjuk kerja (performance), apabila tuntutan
indikator berkaitan dengan pemahaman konsep, maka teknik

penilaiannya adalah tertulis.

Penilaian dalam pembel gjaran |PA menggunakan prinsip bahwa penilaian

adalah bagian dari pembelgaran, digunakan untuk membantu peserta didik

mencapai tujuan belgarnya. Oleh karenaitu penilaian dilakukan seiring
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dengan pembelgjaran, baik saat proses maupun di akhir proses. Pada saat
proses pembelgjaran guru dapat menilai sikap peserta didik untuk
mendapatkan profile sikap peserta didik serta memberikan bantuan untuk
mengubah sikap yang negatif (misalnya apatis, pasif, menyerahkan
sepenuhnya pada anggota kelompok lain, dan lain-lain) menjadi positif.
Selain itu, saat pembelgjaran guru dapat menilai keterampilan peserta didik,
baik keterampilan berpikir maupun keterampilan psikomotorik

(Kemendikbud, 2014: 9).

Penilaian di akhir proses pembelgjaran (suatu materi pokok tertentu) dapat
menggunakan teknik tes. Kegiatan ini dapat dilakukan beberapa kali sesuai
dengan keluasan banyaknya dan kedalaman materi bab itu. Penilaian dapat
dilakukan dengan caralisan, tugas, kegiatan, ulangan harian, ulangan mid
semester, ulangan akhir semester, sampai ujian nasional. Bentuk soal dapat
merupakan pilihan ganda, essay biasa, essay berstruktur, penelitian dan
sebagainya. Mengingat penilaian adalah bagian dari pembelgjaran, apapun
bentuk penilaian yang dilaksanakan, sebaiknya dilakukan analisis hasil

penilaian (Kemendikbud, 2014: 9).

Sebagai perencana dan pelaksana asesmen, guru harus mampu menentukan
teknik penilaian dan membuat instrumen penilaian pada ketiga ranah
kompetensi pesertadidik yakni ranah kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotor (keterampilan). Menurut Permendikbud Nomor 104

Tahun 2014 (Kemendikbud, 2014%: 12-21), teknik dan instrumen yang
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dapat digunakan untuk menilai kompetensi pada aspek sikap, keterampilan,

dan pengetahuan yakni sebagai berikut:

a) Afektif/ Sikap (Spiritual dan Sosial)

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap peserta didik,

antaralain melaui observasi, penilaian diri, penilaian teman sebaya, dan

penilaian jurnal. Instrumen yang digunakan antara lain daftar cek atau skala

penilaian (rating scale) yang disertai rubrik, yang hasil akhirnya dihitung

berdasarkan modus.

1) Observasi
Sikap dan perilaku keseharian peserta didik direkam melalui pengamatan
dengan menggunakan format yang berisi sejumlah indikator perilaku
yang diamati, baik yang terkait dengan mata pelgjaran maupun secara
umum. Pengamatan terhadap sikap dan perilaku yang terkait dengan
mata pel gjaran dilakukan oleh guru yang bersangkutan selama proses
pembel gjaran berlangsung, seperti: ketekunan belgjar saat praktikum,
percayadiri saat presentasi, rasaingin tahu saat praktikum, sikap ragjin
saat bekerja di dalam kelompok, kerjasama, kejujuran, disiplin, peduli
lingkungan selama peserta didik berada di sekolah atau bahkan di luar
sekolah selama perilakunya dapat diamati guru.

2) Penilaian diri (self assessment)
Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan (reinforcement)
terhadap kemajuan proses belgjar peserta didik. Penilaian diri berperan

penting bersamaan dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru ke
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pesertadidik yang didasarkan pada konsep belgjar mandiri (autonomous
learning). Untuk menghilangkan kecenderungan peserta didik menilai
diri terlalu tinggi dan subyektif, penilaian diri dilakukan berdasarkan
kriteria yang jelas dan objektif. Untuk itu penilaian diri oleh peserta
didik di kelas perlu dilakukan melaui langkah-langkah sebagai berikuit.
a. Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri.
b. Menentukan kompetensi yang akan dinilai.
c. Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.
d. Merumuskan format penilaian, dapat berupa daftar tanda cek, atau
skala penilaian.

3) Penilaian teman sebaya (peer assessment)
Penilaian teman sebaya atau antar peserta didik merupakan teknik
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling menilai terkait
dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa
lembar pengamatan antarpeserta didik. Penilaian teman sebaya
dilakukan oleh peserta didik terhadap 3 (tiga) teman sekelas atau
sebaliknya. Format yang digunakan untuk penilaian sejawat dapat
menggunakan format seperti contoh pada penilaian diri.

4) Penilaian jurnal (anecdotal record)
Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru dan/atau tenaga
kependidikan di lingkungan sekolah tentang sikap dan perilaku positif

atau negatif, selamadan di luar proses pembel gjaran mata pel gjaran.
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b) Kognitif/ Pengetahuan
Sasaran penilaian hasil belgjar oleh pendidik pada ranah pengetahuan ini
adal ah kemampuan berpikir. Bentuk-bentuk penilaian dalam aspek
pengetahuan terdiri atas:
1) Testertulis.
Bentuk soal testertulis, yaitu:
a. memilih jawaban, dapat berupa:
(1) pilihan jamak
(2) duapilihan (benar-salah, ya-tidak)
(3) menjodohkan
(4) sebab-akibat
b. mensuplai jawaban, dapat berupa:
(1) isian atau melengkapi
(2) jawaban singkat atau pendek
(3) uraian
Soal testertulis yang menjadi penilaian autentik adalah soal-soal yang
menghendaki peserta didik merumuskan jawabannya sendiri, seperti
soal-soal uraian. Soal-soa uraian menghendaki peserta didik
mengemukakan atau mengekspresikan gagasannya dalam bentuk uraian
tertulis dengan menggunakan kata-katanya sendiri, misalnya
mengemukakan pendapat, berpikir logis, dan menyimpulkan. Kelemahan

tes tertulis bentuk uraian antara lain cakupan materi yang ditanyakan



42

terbatas dan membutuhkan waktu lebih banyak dalam mengoreksi
jawaban.

2) Observas Terhadap Diskusi, Tanya Jawab, dan Percakapan.
Penilaian terhadap pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui
observas terhadap diskusi, tanya jawab, dan percakapan. K etika terjadi
diskusi, guru dapat mengena kemampuan peserta didik dalam
kompetensi pengetahuan (fakta, konsep, prosedur) seperti melalui
pengungkapan gagasan yang orisinal, kebenaran konsep, dan ketepatan
penggunaan istilah/faktal/prosedur yang digunakan pada waktu
mengungkapkan pendapat, bertanya, atau pun menjawab pertanyaan.

3) Penugasan
Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau projek yang
dikerjakan secaraindividu atau kelompok sesuai dengan karakteristik
tugasnya.

c) Psikomotor/ Keterampilan

Kompetens keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak dan keterampilan

kongkret. Penilaian kompetens keterampilan dapat dilakukan dengan

menggunakan:

1) Unjuk kerjalkinerjalpraktik
Penilaian unjuk kerja/kinerja/praktik dilakukan dengan cara mengamati
kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini cocok
digunakan untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta

didik melakukan tugas tertentu seperti: praktikum di laboratorium,
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praktik ibadah, praktik olahraga, presentasi, bermain peran, memainkan
alat musik, bernyanyi, dan membaca puisi/deklamasi. Untuk mengamati
unjuk kerjalkinerja/praktik peserta didik dapat menggunakan instrumen
sebagal berikut:
a Daftar cek
Dengan menggunakan daftar cek, pesertadidik mendapat nilai bila
Kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati oleh penilai.
b. Skala Penilaian (Rating Scale)
Penilaian kinerja yang menggunakan skala penilaian memungkinkan
penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi
tertentu, karena pemberian nilai secara kontinum di mana pilihan
kategori nilai lebih dari dua. Skala penilaian terentang dari tidak
sempurna sampai sangat sempurna. Misalnya: 4 = sangat baik, 3 =
baik, 2 = cukup, dan 1 = kurang.
2) Projek
Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman,
kemampuan mengaplikasi, kemampuan menyelidiki dan kemampuan
menginformasikan suatu hal secarajelas. Penilaian projek dilakukan
mulal dari perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Untuk itu, guru
perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti
penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data, dan penyiapan
laporan tertulis/lisan. Untuk menilai setiap tahap perlu disiapkan kriteria

penilaian atau rubrik.



3) Produk

Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan peserta didik membuat

produk-produk, teknologi, dan seni, seperti: makanan (contoh: tempe,

kue, asinan, baso, dan nata de coco), pakaian, sarana kebersihan (contoh:
sabun, pasta gigi, cairan pembersih dan sapu), aat-alat teknologi (contoh:
adaptor ac/dc dan bel listrik), hasil karya seni (contoh: patung, lukisan
dan gambar), dan barang-barang terbuat dari kain, kayu, keramik, plastik,
atau logam. Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap
tahap perlu diadakan penilaian yaitu:

a. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan pesertadidik dan
merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan
mendesain produk.

b. Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan
pesertadidik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, aat, dan
teknik.

c. Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang
dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan, misalnya
berdasarkan, tampilan, fungsi dan estetika.

Penilaian produk biasanya menggunakan cara analitik atau holistik.

a) Caraanalitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya
dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap
proses pengembangan (tahap: persiapan, pembuatan produk,

penilaian produk).
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b) Carahalistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk,
biasanya dilakukan hanya pada tahap penilaian produk.

4) Portofolio
Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya peserta didik
secara individu pada satu periode untuk suatu mata pelgaran. Akhir suatu
periode hasil karyatersebut dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan
pesertadidik sendiri. Berdasarkan informasi perkembangan tersebut,
guru dan peserta didik sendiri dapat menilai perkembangan kemampuan
pesertadidik dan terus menerus melakukan perbaikan. Dengan demikian,
portofolio dapat memperlihatkan dinamika kemampuan belgjar peserta
didik melalui sekumpulan karyanya, antaralain: karangan, puisi, surat,
komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi buku/literatur, laporan
penelitian, sinopsis dan karya nyata individu peserta didik yang diperoleh
dari pengalaman.

5) Tertulis
Selain menilai kompetensi pengetahuan, penilaian tertulis juga digunakan
untuk menilai kompetensi keterampilan, seperti menulis karangan,

menulis laporan, dan menulis surat.

Tindak lanjut hasil penilaian dalam pembelgaran IPA meliputi pemberian
bantuan (scaffholding), remedial, dan pengayaan. Pemberian scaffholding
dilakukan guru berkenaan dengan penilaian proses. Misalnya, peserta didik
tidak dapat menimbang berat massa ( berdasarkan observasi guru pada saat

kegiatan pembel g aran), maka guru memberikan bantuan seperlunya dan
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secara berangsur bantuan itu dikurangi. Remedial dilakukan jika setelah
mengikuti ujian nilai peserta didik pada kompetens yang telah ditentukan
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan satuan
pendidikan. Bilanilai pesertadidik sudah mencapai kriteria ketuntasan

minimal maka dilakukan pengayaan (Kemendikbud, 2014: 9).



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2017 di SMP
Negeri se-Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan Kecamatan Tumijgjar,

Kabupaten Tulang Bawang Barat.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar IPA di SMP
Negeri se-Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan Kecamatan Tumijgjar
dengan total sebanyak 32 guru yang tersebar di 11 sekolah antaralain SMP
Negeri 1 Tulang Bawang Tengah, SMP Negeri 2 Tulang Bawang Tengah,
SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah, SMP Negeri 4 Tulang Bawang
Tengah, SMP Negeri 5 Tulang Bawang Tengah, SMP Negeri 6 Tulang
Bawang Tengah,SMP Negeri 1 Satu Atap Tulang Bawang Tengah, SMP
Negeri 1 Tumijgjar, SMP Negeri 2 Tumijgjar, SMP Negeri 3 Tumijgjar, dan

SMP Negeri 4 Tumijgar.

Arikunto (2009: 112) menjelaskan bahwa, bila subjek penelitian kurang dari
seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi. Pendapat tersebut sgfalan dengan Roscoe dalam Sugiyono (2013:
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131) yang menyatakan bahwa ukuran sampel yang layak digunakan dalam
penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Mengacu pada pendapat-
pendapat tersebut, maka peneliti mengambil populasi dalam penelitian ini
sebagal sampel dengan menggunakan teknik total sampling atau sampel jenuh
yaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Sugiyono, 2013: 124), sehingga didapatkan sampel penelitian
sebanyak 32 orang guru. Adapun persebaran populasi dan sampel terdapat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Persebaran Populasi dan Sampel Penelitian

Sekolah Populas Sampel
SMP Negeri 1 Tulang Bawang Tengah
SMP Negeri 2 Tulang Bawang Tengah
SMP Negeri 3 Tulang Bawang Tengah
SMP Negeri 4 Tulang Bawang Tengah
SMP Negeri 5 Tulang Bawang Tengah
SMP Negeri 6 Tulang Bawang Tengah
SMP Negeri 1 Satu Atap Tulang Bawang Tengah
SMP Negeri 1 Tumijajar
SMP Negeri 2 Tumijajar
SMP Negeri 3 Tumijagjar
SMP Negeri 4 Tumijajar
Total
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. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain deskriptif (Sukardi,
2007: 57), dimana pada penelitian ini peneliti berusaha mendeskripsikan dan
menginterpretasi informasi yang diperoleh sesuai dengan apa adanya yang
terjadi di lapangan mengenai kesulitan yang dihadapi guru IPA SMP Negeri di
Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan Tumijgjar dalam merencanakan dan

mel aksanakan asesmen tanpa memberikan perlakuan apapun. Jenis dari



49

penelitian deskriptif yang peneliti gunakan adalah penelitian survai dimana
peneliti bermaksud untuk mendapatkan gambaran secara jelas mengenai
kesulitan guru IPA pada jenjang SM P dalam merencanakan dan melaksanakan
asesmen, dengan mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan
menanyakan melalui angket atau interview supaya nantinya dapat
menggambarkan berbagai aspek dari populasi (Fraenkel dan Wallen dalam
Riyanto, 2012: 19). Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kualitatif dimana menurut Rahmat (2009: 4) ciri dari penelitian kualitatif yaitu
data dikumpulkan dalam kondisi yang asli, peneliti berperan sebagai alat
penelitian, dan pengumpulan datanya secara deskriptif yang kemudian ditulis

dalam bentuk laporan.

. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahapan yaitu prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Prapendlitian
Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:
a. Mendata jumlah SMP Negeri di Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan
Kecamatan Tumijgjar, Kabupaten Tulang Bawang Barat.
b. Membuat surat izin observasi awal di dekanat.
c. Meakukan observas prapenelitian ke sekolah untuk mengetahui jumlah
guru IPA serta membagikan angket prapenelitian mengenai asesmen

kepada guru.
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d. Menetapkan jumlah guru IPA padatiap sekolah yang digunakan sebagai
sampel penelitian dengan kriteria pemilihan populasi dan sampel dalam
penelitian ini yaitu guru IPA SMP Negeri di Kecamatan Tulang Bawang
Tengah dan Kecamatan Tumijgjar, Kabupaten Tulang Bawang Barat
yang telah merencanakan dan melaksanakan asesmen minimal selama
satu semester.

e. Membuat instrumen penelitian yaitu angket tanggapan guru, lembar

wawancara guru, dan lembar profil guru (terlampir).

. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian dari dekanat sebagai surat pengantar ke
sekolah tempat dilaksanakannya penelitian.

b. Melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik angket
(Lampiran 1) dan wawancara (Lampiran 3) mengenal kesulitan guru IPA
dalam merencanakan dan mel aksanakan asesmen.

c. Menganalisis datadari angket tertutup dan angket terbuka mengenai
kesulitan guru IPA dalam merencanakan asesmen dan menganalisis
angket tertutup mengenai kesulitan guru IPA dalam melaksanakan
asesmen dengan menggunakan analisis deskriptif persentase.

d. Menganalisis data wawancara bersama dengan hasil analisis data angket
menggunakan model Miles-Huberman, yakni mereduksi data,

mendisplay data, dan memverifikas data (terlampir).
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e. Membuat diagram batang profil guru berdasarkan analisis angket
kesulitan guru dalam merencanakan dan melaksanakan asesmen
(terlampir).

f. Mendeskripsikan kesulitan guru IPA dalam merencanakan dan
mel aksanakan asesmen berdasarkan analisis data dari angket dan

wawancara, yang didukung informasi dari profil guru.

E. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data

1. JenisData
Data dalam penelitian ini berupa data kualitatif. Jenis data yang didapatkan
berupa data primer dari pengamatan langsung di lapangan melaui angket

dan wawancara yang didukung dengan data profil guru.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini berupa angket

dan wawancara sebagai berikut:

a. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas duatipe yaitu
tipe angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup merupakan
angket yang menghendaki jawaban pendek, atau jawabannya diberikan
dengan membubuhkan tanda tertentu. Angket terbuka atau angket isian
merupakan angket yang berupaitem-item pertanyaan yang tidak disertai
aternatif jawabannya, melainkan mengharapkan responden untuk

mengisi dan memberi komentar atau pendapat (Riyanto, 2012: 71-72).
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Bentuk angket tertutup menggunakan skala likert dan skala bertingkat
(rating scale) yang digunakan untuk mengukur kesulitan guru IPA dalam
merencanakan dan melaksanakan asesmen. Menurut Riduwan (2007:87),
skala Likert yaitu suatu skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Jawaban dari setiap item memiliki gradasi dari sangat positif
sampai dengan yang negatif, yang berupa kata-kata seperti: selalu, sering,

kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah.

Interval skor yang digunakan pada angket tertutup mulai 1-5 dengan 5
aternatif jawaban yang terdiri dari Selalu (SL) memiliki skor 5, Sering
(SR) memiliki skor 4, Kadang (KD) memiliki skor 3, Jarang (JR)
memiliki skor 2, dan Tidak Pernah (TP) memiliki skor 1. Sedangkan
bentuk angket terbuka yang digunakan berupa daftar pertanyaan uraian
dan khusus digunakan untuk mengukur kesulitan guru IPA dalam
merencanakan asesmen. Untuk memudahkan penelitian maka dibuatlah
kisi-kisi angket. Tabel kisi-kisi angket yang digunakan dalam penelitian

dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut:
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Tabd 2. Kisi-kisi Angket Kesulitan Guru IPA dalam Merencanakan dan

M el aksanakan Asesmen

No Variabel

Indikator

Sub-indikator

NomorItem

Angket
Tertutup

Angket
Terbuka

Merencanakan
Asesmen

Penyusunan
perangkat
asesmen

M enetapkan tujuan
asesmen
berdasarkan KD

1

Membuat indikator
asesmen
berdasarkan KD

15

Menentukan teknik
asesmen
berdasarkan KD

M enentukan bentuk
asesmen
berdasarkan KD

16

Menyusun kisi-kisi
asesmen

56,7

17

Menyusun rubrik
asesmen

8,9,10

18

Menulis pertanyaan
berdasarkan kaidah
penulisan soal

11

19

Melaksanakan
Asesmen

Pel aksanaan

asesmen afektif

Mengamati aspek
yang dinilai

Alokasi waktu

Kondis
pel aksanaan

12

Pelaksanaan
asesmen
kognitif

Fasilitas ruang
belajar

Membagikan soal

Pengawasan tes

Alokasi waktu

Kondis
pel aksanaan

13

Pelaksanaan
asesmen
psikomotorik

Mengamati aspek
yang dinilai

Fasilitas ruang
belgjar

Pengawasan
kegiatan

Alokas waktu

Kondis
pel aksanaan

14

Jumlah

19

Sumber: dimodifikasi dari Yuniarti (2010: 76-77)



b. Wawancara

Teknik wawancara yang dilakukan merupakan wawancara semi-

terstruktur, tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan secara

lebih terbuka dimana pihak yang digjak wawancara diminta pendapat dan

ide-idenya (Sugiyono, 2013: 320). Jumlah pertanyaan wawancara yang

diberikan kepada guru yakni sebanyak 10 pertanyaan. Tabel kisi-kisi

wawancara yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3

sebagal berikut:

Tabdl 3. Kisi-kiss Wawancara Kesulitan Guru IPA dalam Merencanakan

dan Melaksanakan Asesmen

No| Variabel Indikator Sub-indikator Nomor
M enetapkan tujuan asesmen 1
berdasarkan KD
Membuat indikator asesmen 2
M enentukan teknik asesmen 3

Penyusunan berdasarkan KD
1 Merencanakan perangkat M enentukan bentuk asesmen 4
Asesmen berdasarkan KD
asesmen ——
Menyusun kisi-kisi asesmen 5
Menyusun rubrik asesmen 6
Menulis pertanyaan
berdasarkan kaidah penulisan 7
soal
Mengamati aspek yang dinilai
poldksanan [ Alokes wakiu 8
Kondisi pelaksanaan
Fasilitas ruang belgjar
Pel aksanaan Membagikan soal
Melaksanakan | asesmen kognitif Pengwyasan tes °
2 Asesmen Alokqg waktu
Kondisi pelaksanaan
Mengamati aspek yang dinilai
Pel aksanaan Fasilitas ruang belajar
asesmen Pengawasan kegiatan 10
psikomotorik Alokasi waktu
Kondisi pelaksanaan
Jumlah 10

Sumber: dimodifikasi dari Yuniarti (2010: 76-77)
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F. Teknik Analisis Data

1. Angket

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data angket adalah

sebagai berikut:

a. Menguantitatifkan jawaban tiap item pertanyaan dengan menggunakan
acuan skor untuk masing-masing jawaban sebagai berikut:

(1) Jawaban selalu, memiliki bobot nilai 5

(2) Jawaban sering, memiliki bobot nilai 4

(3) Jawaban kadang, memiliki bobot nilai 3

(4) Jawaban jarang, memilik nilai 2

(5) Jawaban tidak pernah, memiliki bobot nilai 1

Sedangkan untuk angket terbuka, skor jawaban disesuaikan dengan
rubrik yang telah dibuat (Lampiran 2). Skor 3 untuk jawaban sesuai, skor
2 untuk jawaban cukup sesuai, skor 1 untuk jawaban kurang sesuai, dan
skor 0 untuk jawaban tidak sesuai.

b. Menghitung skor yang diperoleh ke dalam bentuk persentase yang
disebut dengan analisis deskriptif persentase. Adapun rumusnya yakni
sebagai berikut:

P== x100% sumber: Ali (2013: 201)

keterangan:

n = jumlah skor yang diperoleh responden

N = jumlah skor yang semestinya diperol eh responden
p = Persentase
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c. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek atau sub-indikator,
dengan rumus:

Angket tertutup:

. ml Skor yvang diperoleh
% kesulitan== A Tk x 100%
Jmlresponden

Angket terbuka:

. {Skory diperolek ?
% kesulitan = 100% - (Lot yana diperolel, 1 o(4)
JImlresponden

sumber: dimodifikasi dari Ali (2013: 201)

Tabel 4. Tabulasi Hasil Analisis Angket Per Guru

Nomor Pertanyaan Angket Jumlah %
No Inisial Guru
1/2]3|4|5]| Ds
1
2
Dst
Total
% Rata-rata+ Sd

d. Hasil perhitungan dalam bentuk persentase lalu diinterpretasikan
berdasarkan kriteria deskriptif persentase dan kemudian ditafsirkan

menggunakan kalimat yang bersifat kualitatif.

Tabel 5. Tabulasi Hasil Analisis Angket Per Sub-indikator

% Angket | % Angket %
No Sub-I ndikator tertutup terbuka keseluruhan | Kategori
1
2
Dst
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Pembagian kriteria deskriptif dilakukan dengan memperhatikan rentang
bilangan persentase. Pembagian persentase 100% dibagi rata menjadi empat

kategori, interval tersebut dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah ini.

Tabel 6. Kriteria Deskriptif Persentase

Interval Persentase Kategori
0%-24% Rendah
25%-49% Cukup
50%-74% Tinggi
75%-100% Tinggi Sekali

Sumber: dimodifikas dari Arifin dalam Nadliroh (2011: 31)

. Wawancara

Hasil wawancara guru akan dicatat dalamtranskrip wawancara sesuai
dengan panduan wawancara yang telah dibuat (Lampiran 3), kemudian
dilakukan penguantitatifan dari jawaban yang diberikan guru. Data yang
didapatkan dari hasil angket dan wawancara secara bersama dianalisis
menggunakan model analisis Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2013:
337), dimana aktivitas analisis data kualitatif terbagi dalam tiga aur
kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu reduks data (data reduction),
penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion
drawing/verification). Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif

yang digambarkan dalam bentuk skema Gambar 2 berikut ini.
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Pengumpulan
Data

Reduks /
Data A
\ﬁaﬂ kan
Kesimpulan/

Verifikasi

Gambar 2. Komponen Analisis data: Model Interaktif menurut Miles-
Huberman

Berdasarkan skema analisis interaktif tersebut, maka proses analisis data

yang dilaksanakan dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

a. Pengumpulan data tentang kesulitan guru IPA SMP Negeri di Kecamatan
Tulang Bawang Tengah dan Kecamatan Tumijagjar dalam merencanakan
dan melaksanakan asesmen yang dilakukan melalui angket dan
wawancara terstruktur.

b. Datayang diperoleh selanjutnya diseleksi dan difokuskan pada masalah
penelitian berdasarkan indikator yang telah ditentukan.

c. Datayang sudah terseleksi selanjutnyadirangkai dalam suatu analisis
sehingga dapat diperoleh suatu gambaran mengenai kesulitan yang
dialami guru IPA SMP Negeri di Kecamatan Tulang Bawang Tengah dan
Kecamatan Tumijagjar saat merencanakan dan melaksanakan asesmen.

d. Berdasarkan gambaran yang sudah didapatkan maka selanjutnya ditarik

kesimpulan.
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Tabdl 7. Tabulasi Hasil Andisis Wawancara

Tingkat
No Sub-indikator per sentase Kategori
kesulitan (%)
1
2
Dst
3. Profil Guru

Profil guru dianalisis secara deskriptif berdasarkan hasil angket kesulitan
guru IPA dalam merencanakan dan mel aksanakan asesmen untuk kemudian
dipresentasikan dalam bentuk diagram batang. Profil guru memuat tentang
identitas nama guru, mulai mengajar, latar belakang pendidikan,
pengalaman mengajar, pelatihan yang pernah diikuti dan pengembangan
profesi. Setiap aspek nantinya akan digolongkan lagi antaralain: (1) latar
belakang dibagi menjadi 3 yaitu FKIP MIPA, FKIP non-MIPA, dan non-
FKIP; (2) pengalaman mengajar yang dibagi menjadi 5 yaitu pengalaman 1-
5 tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, 16-20 tahun, dan lebih dari 20 tahun; (3)
pelatihan yang pernah diikuti dibagi menjadi 2 yaitu guru yang sudah
mengikuti pelatihan dan belum pernah mengikuti pelatihan; dan (4)
pengembangan profesi yang dibagi menjadi 2 yaitu guru yang sudah
sertifikasi dan belum sertifikasi. Data profil guru digunakan untuk

memperkuat data primer yang diperoleh dari hasil angket dan wawancara.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa

1. Kesulitan guru IPA dalam merencanakan asesmen termasuk kategori
cukup dengan persentase sebesar 36,9%, dengan kesulitan berkategori
rendah ditemukan pada sub indikator menentukan bentuk asesmen
berdasarkan KD, kemudian kesulitan dengan kategori cukup pada sub-
indikator menetapkan tujuan asesmen berdasarkan KD, membuat indikator
asesmen berdasarkan KD, menentukan teknik asesmen berdasarkan KD,
membuat kisi-kisi asesmen, dan membuat rubrik asesmen, serta kesulitan
dengan kategori tinggi pada sub-indikator menuliskan pertanyaan
berdasarkan kaidah penulisan soal.

2. Kesulitan guru IPA dalam melaksanakan asesmen tergolong kategori
cukup dengan persentase kesulitan sebesar 33,7%, dengan kesulitan
berkategori rendah ditemukan pada indikator pel aksanaan asesmen ranah
kognitif (yang dipengaruhi oleh fasilitas ruang belgjar, membagikan soal,
pengawasan tes, alokasi waktu, kondisi pelaksanaan, dan karakter siswa),

kesulitan dengan kategori cukup padaindikator pelaksaan asesmen ranah
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afektif (yang dipengaruhi oleh mengamati aspek yang diniai, alokas
waktu, kondisi pelaksanaan, jumlah peserta didik, dan karakter siswa),
serta kesulitan dengan kategori cukup pada pel aksanaan asesmen ranah
psikomotorik (yang dipengaruhi oleh mengamati aspek yang dinilai,
fasilitas ruang belgar, aokasi waktu, pengawasan kegiatan, kondisi

pel aksanaan, jumlah peserta didik, serta karakter siswa).

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,maka peneliti menyarankan

sebaiknya:

1. Bagi guru yang masih mengalami kesulitan dalam merencanakan dan
mel aksanakan asesmen maka sebaiknya guru meningkatkan pemahaman
mengenai perencanaan dan pel aksanaan asesmen serta mengikuti pelatihan
yang berkaitan dengan asesmen sehingga dapat mengurangi kesulitan yang
dialami oleh guru.

2. Bagi pihak sekolah diharapkan dapat bekerja sama dengan lembaga yang
terkait untuk membuat pelatihan atau forum yang khusus mengkaji dan
mendiskusikan apa saja kesulitan guru yang mungkin muncul selama
merencanakan dan melaksanakan asesmen agar dapat dicari solusi terbaik
serta menciptakan iklim yang kondusif bagi guru untuk mengoptimalkan
perencanaan dan pel aksanaan asesmen dilihat dari berbagai aspek.

3. Bagi pembaca ataupun peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian

berkaitan dengan tema yang peneliti angkat diharapkan dapat memperbaiki
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sub-indikator agar hasil yang didapat lebih relevan, menghilangkan opsi
jawaban kadang-kadang atau cukup karena dapat membuat hasil yang
didapatkan menjadi bias, dan membuat soal angket terbuka pada semua
ranah untuk mengukur kesulitan guru.

. Bagi pembaca ataupun peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian
serupa hendaknya menambahkan teknik pengumpulan data dokumentasi
untuk menganalisis perangkat asesmen yang dibuat guru, serta
menggunakan teknik observas terhadap kesulitan yang ditemui guru saat
mel aksanakan asesmen di kelas agar hasil yang didapatkan lebih faktual

dan akurat.
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